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Abstract

Received : 02-02-2026 Father involvement is a critical factor in child development, yet understanding of what drives
Revised :11-03-2026 it remains limited, particularly in the context of informal work. The prevalence of home-based
Accepted : 24-04-2026 businesses creates a unique situation where the boundaries between work and family life are

no longer clearly defined, this condition has the potential to alter how motivation influences

Keywords: father involvement. This study aims to examine the relationship between parenting motivation
Father involvement, and father involvement among home-based business owners in Bukittinggi City, while
Parenting Motivation, considering the roles of internal and external motivation separately. The study employs a
Parenting quantitative correlational approach with 97 respondents selected through purposive

sampling. Data collection was conducted using the Inventory of Father Involvement (IFI) and
a parenting motivation scale, followed by analysis using Pearson’s correlation test. The
results indicate that father involvement was significantly correlated with both internal
motivation (r = 0,745, p < 0.001) and external motivation (r = 0,827, p < 0,001), with both
relationships being positive in direction. Based on the findings, external motivation showed a
stronger correlation, indicating that when fathers are physically present at home, social
pressures and expectations from the surrounding community become particularly relevant
factors. These findings underscore the need for interventions aimed at increasing father
involvement that target not only personal values but also support and expectations from the
social environment, particularly for fathers with more flexible work arrangements.

PENDAHULUAN

Ayah memegang peranan yang sangat penting khususnya dalam membentuk
perkembangan seorang anak, baik secara fisik, sosial, maupun emosional. Dalam keluarga,
umumnya ayah dianggap hanya bertanggung jawab secara ekonomi, sehingga ayah dianggap
kurang terlibat dalam interaksi dengan anak-anak mereka (Cabrera et al., 2018). Padahal, selain
mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan materi, ayah pun memiliki tanggung jawab dalam
memenuhi kebutuhan spiritual dan emosional anak (Al adawiyah & Priyanti, 2021). Namun, secara
global, laporan menunjukkan partisipasi ayah dalam proses pengasuhan anak masih tergolong
kurang. UNICEF (2017), berdasarkan analisis terhadap perilaku orang tua, mengungkap sekitar 40
juta anak berusia antara tiga dan empat tahun di 74 negara, memiliki ayah yang tidak terlibat dalam
kegiatan bermain dan pembelajaran bersama mereka.

Sejalan dengan temuan global tersebut, Indonesia juga menghadapi permasalahan serupa
terkait partisipasi ayah dalam aktivitas mengasuh anak. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI,
2017) melakukan survei pada orang tua dan menemukan waktu yang dihabiskan ayah untuk
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berkomunikasi dengan anak, baik ditinjau dari segi kualitas maupun kuantitas, hanya berkisar satu
jam dalam sehari. Sejalan dengan hal tersebut, laporan BKKBN mengungkap bahwa sekitar 25,8%
anak di Indonesia berkembang tanpa keterlibatan aktif dari sosok ayah. Selain itu, fenomena
keterlibatan ayah dalam pengasuhan juga ditemukan di Provinsi Sumatera Barat. Berdasarkan
pendataan keluarga pada 2025, Provinsi Sumatera Barat menjadi satu di antara sejumlah provinsi
dengan kondisi fatherless yang cukup tinggi dengan persentase sebesar 28,5 persen (BKKBN,
2025). Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa banyak ayah yang belum sepenuhnya
menjalankan peran mereka dalam mendukung perkembangan anak.

Fenomena tersebut dapat dipahami lebih lanjut dengan meninjau mengenai kontribusi ayah
dalam aktivitas mengasuh anak. Keterlibatan ayah didefinisikan seperti tingkat partisipasi ayah yang
mencakup interaksi emosional, pengasuhan langsung, serta dukungan instrumental dalam
kehidupan sehari-hari anak. Lamb et al., (1985) mengemukakan bahwa keterlibatan ayah dalam
pengasuhan terdiri atas tiga komponen utama, yaitu sejauh mana interaksi ayah dengan anaknya,
sejauh mana ketersediaan ayah bagi anaknya, dan sejauh mana tanggung jawab ayah terhadap
anaknya. Hawkins & Palkovitz (1999) kemudian memperluas gagasan Lamb sebelumnya dengan
menjelaskan keterlibatan ayah sebagai konsep yang melibatkan aspek perilaku, kognitif, afektif,
moral, ekonomi, dan spiritual. Sehingga dapat dipahami bahwa keterlibatan ayah bukan sekadar
kehadiran secara fisik, namun juga mencerminkan kualitas bagaimana ayah berperan dalam
mendukung dan mendampingi kehidupan anak.

Kondisi fatherless atau yang biasa dikenal dengan istilah ketidakhadiran figur ayah dalam
pengasuhan merupakan masalah yang serius, mengingat hal tersebut memiliki peranan yang cukup
signifikan terhadap proses pertumbuhan dan perkembangan anak. Fatherless bukan hanya kondisi
saat anak kehilangan ayah secara fisik, namun juga kondisi ketika tidak terlibatnya ayah secara
emosional maupun fungsional dalam kehidupan anak. Fatherless sebagai kondisi ketika ayah tidak
berperan secara fungsional dalam mengasuh anak baik dari sisi kehadiran fisik maupun psikologis
(Hidayah et al., (2023)).

Ketidakhadiran figur ayah memberi dampak yang serius bagi perkembangan anak. Anak
yang tidak merasakan peran ayah cenderung memiliki harga diri yang rendah saat ia tumbuh
dewasa, kemarahan, dan memiliki rasa rendah diri karena tidak memiliki ayah yang dapat
menghabiskan waktu bersamanya, seperti yang dirasakan oleh anak-anak lain (Aulia et al., (2024)).
Kondisi fatherless dapat menyebabkan berbagai dampak negatif pada perkembangan remaja,
seperti munculnya perasaan kesepian, kurangnya keterbukaan diri, depresi, kenakalan remaja,
kurangnya pengendalian diri, serta harga diri yang rendah (Ntoma & Kusmawati, 2024). Kondisi ini
menegaskan pentingnya keterlibatan ayah yang meliputi kehadiran fisik dan emosional dalam proses
tumbuh anak.

Di Indonesia, realitas kontribusi ayah dalam aktivitas mengasuh anak masih menghadapi
tantangan. Budaya patriarki seringkali menganggap ayah tidak seharusnya mengurus rumah dan
anak, sehingga peran pengasuhan diserahkan hanya kepada ibu (Hadi et al., 2024). Landasan
tersebut dengan mengungkapkan bahwa budaya patriarki memposisikan laki-laki menjadi pemimpin
dalam keluarga dan tanggung jawab utamanya untuk memenuhi kebutuhan materi, sehingga
menempatkan perempuan pada ranah domestic seperti pengasuhan anak (Nurjanah et al, 2023).
keterbatasan waktu menjadi tantangan utama bagi ayah dalam upaya untuk terlibat secara aktif
dalam tanggung jawab mengasuh (Mutiarasari et al., 2024).

Dalam Upaya mendorong peningkatan partisipasi ayah agar lebih aktif terlibat, fleksibilitas
waktu kerja dianggap sebagai kesempatan bagi ayah untuk lebih berperan aktif dalam pekerjaan
rumah tangga dan kehidupan keluarga. Pekerjaan yang berlokasi di rumah menempatkan ayah pada
posisi yang lebih strategis karena memungkinkan kehadiran fisik yang lebih dekat dan fleksibilitas
waktu yang lebih besar (Chung et al., 2022). Meski demikian, hal tersebut tidak menjamin adanya
peningkatan dalam keterlibatan ayah (Bernhardt et al., 2022), Carlson et al., (2024) menemukan hal
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ini disebabkan oleh sikap gender tradisional yang meyakini bahwa ibu lebih bertanggung jawab atas
kewajiban rumah dan pengasuhan.

Budaya Minangkabau yang matrilineal, garis keturunan mengikuti ibu dan anak diasuh
dalam lingkungan keluarga ibu, sehingga peran ayah lebih terbatas dan tidak memiliki otoritas
langsung dalam pengasuhan (Pilyta et al., 2025). Kondisi tersebut menyebabkan ayah yang memiliki
usaha di rumah berpotensi lebih terlibat, namun struktur peran sosial yang berlaku tidak selalu
mendukung keterlibatan secara menyeluruh. Secara kebijakan daerah, Kota Bukittinggi meraih
peringkat utama predikat Kota Layak Anak (KLA) pada tahun 2025 yang salah satu indikatornya
mencakup lingkungan keluarga dan pengasuhan alternatif, yang menunjukkan komitmen terhadap
lingkungan yang ramah bagi anak (Bukittinggi, 2025).

Meskipun demikian, implementasinya di tingkat keluarga belum tentu sejalan dengan
capaian kebijakan tersebut. Hal ini dapat terungkap melalui wawancara yang dilakukan peneliti
kepada enam orang ayah sebagai narasumber, yang menunjukkan bahwa hampir keseluruhan ayah
menghabiskan lebih banyak waktu di rumah dan turut berperan secara langsung dalam proses
pengasuhan anak, seperti menyiapkan kebutuhan anak sehari-hari hingga mengantar anak ke
sekolah atau aktivitas lainnya.

Anak umumnya lebih dekat secara emosional dengan ibu, seperti saat ingin berbagi cerita
atau mengungkapkan permasalahan yang dihadapi. Berdasarkan kondisi tersebut, keterlibatan
tampaknya belum sejalan dengan kehadiran emosional antara ayah dengan anak. Ini sebagai
indikator kesenjangan antara potensi keterlibatan aktif dengan kondisi realitas dalam pengasuhan.
Ayah yang menjalankan pekerjaan dari rumah umumnya dianggap memiliki waktu yang lebih
fleksibel dibandingkan ayah yang bekerja di luar rumah. Namun, kenyataannya fleksibilitas waktu
tersebut tidak selalu menunjukkan meningkatnya keterlibatan ayah dalam pengasuhan. Sehingga
kehadiran ayah secara fisik di rumah belum tentu diiringi dengan keterlibatan emosional dengan
anak.

Penelitian ini menjadi penting mengingat peran aktif ayah memberikan dampak yang
signifikan dan berkelanjutan terhadap tumbuh kembang anak, baik secara sosial dan emosional.
Tingkat keterlibatan ayah dapat memberikan kontribusi dalam membentuk karakter anak (Yolanda
& Prihanto, 2022). Keterlibatan ayah juga dianggap berpengaruh pada kecerdasan moral anak
(Septiani & Nasution, 2018). Minimnya keterlibatan ayah turut berpotensi meningkatkan masalah
sosial pada anak seperti kenakalan remaja, perilaku agresif, dan lemahnya kontrol diri anak (Ntoma
& Kusmawati, 2024). Sehingga penting untuk mengetahui berbagai faktor yang melatarbelakangi
partisipasi ayah dalam aktivitas mengasuh anak.

Beberapa temuan sebelumnya mengungkap bahwa keterlibatan ayah dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Lamb et al., (2017) mengidentifikasi empat faktor pokok yang berkontribusi dalam
mendorong keterlibatan ayah pada proses pengasuhan, yaitu motivasi, kompetensi dan rasa
percaya diri, dukungan dari lingkungan sosial khususnya dari pasangan, serta peluang maupun
kendala yang bersifat institusional seperti yang dijumpai di lingkungan kerja. Temuan oleh
Muslihatun & Santi (2022) juga menemukan bahwa keterlibatan ayah dipengaruhi oleh sejumlah
faktor meliputi usia ketika seseorang pertama kali memiliki anak, dorongan atau keinginan ayah
untuk berpartisipasi, serta lokasi tempat tinggal ayah tersebut. Merujuk pada berbagai hasil temuan
sebelumnya, motivasi dapat dianggap sebagai salah satu faktor dengan peran penting yang memiliki
ketertarikan dengan sejauh mana ayah terlibat dalam aktivitas pengasuhan.

Motivasi merupakan suatu kekuatan atau dorongan yang menggerakkan individu dalam
melakukan tindakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Ryan & Deci, 2000). Dalam konteks
pengasuhan, motivasi berupa bagaimana ayah ingin terlibat dengan anaknya. Motivasi pengasuhan
sebagai suatu dorongan yang menggerakkan seseorang untuk berpartisipasi dalam kegiatan
pengasuhan, yang dapat berasal dari dalam diri individu itu sendiri maupun dipengaruhi oleh faktor-
faktor yang bersumber dari luar dirinya (Rima et al., 2016). Sementara itu, Lamb et al., (2017)
mengungkapkan bahwa motivasi ayah dalam pengasuhan dapat tercermin dari sejauh mana ayah
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berkomitmen dan menginternalisasi perannya sebagai orang tua dalam kehidupan sehari-hari. Ayah
dengan motivasi yang tinggi akan lebih aktif dalam berinteraksi, berkomunikasi, serta memenuhi
kebutuhan emosional anak. Sebaliknya, ayah dengan motivasi yang rendah akan mengabaikan
keterlibatan dalam pengasuhan.

Beberapa penelitian menemukan bahwa motivasi dalam pengasuhan mengindikasikan
adanya hubungan dengan partisipasi ayah dalam kegiatan pengasuhan. Rima et al., (2016)
mengungkapkan bahwa tingkat partisipasi ayah dalam pengasuhan didorong oleh sumber motivasi
internal dan eksternal dari sang ayah. Temuan Bussa et al., (2018) juga menyatakan bahwa
dibanding faktor lainnya dorongan yang bersumber dari dalam diri ayah cenderung memegang
peranan yang lebih besar dalam menggerakkan kemauan ayah untuk terlibat aktif dalam
pengasuhan. Temuan Wijayanti & Fauziah (2020) menyatakan bahwa motivasi ayah yang berasal
dari dalam dirinya memberi dampak pada sejauh mana ayah terlibat dalam pengasuhan. Sejalan
dengan itu, temuan oleh Prima (2024) mengungkapkan bahwa motivasi memiliki keterkaitan dengan
tingkat keterlibatan ayah dalam pengasuhan. Secara keseluruhan berdasarkan temuan-temuan
penelitian tersebut, motivasi pengasuhan dapat diidentifikasi sebagai salah satu dari berbagai faktor
yang memiliki korelasi dengan sejauh mana ayah berperan aktif dalam pengasuhan.

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat dipahami bahwa peran ayah dalam kegiatan
mengasuh anak memiliki pengaruh penting dalam perkembangan anak. Meskipun sejumlah
penelitian telah mengkaji hubungan antara motivasi dengan father involvement, Sebagian besar
studi tersebut dilakukan dalam konteks budaya Indonesia yang bersifat umum, sehingga belum
cukup merepresentasikan dinamika pengasuhan dalam konteks budaya, seperti Minangkabau
dengan budaya matrilineal.

Kajian mengenai father involvement lebih banyak dilakukan pada ayah yang bekerja di luar
rumah, sehingga pemahaman mengenai keterlibatan ayah yang bekerja dari rumah masih terbatas.
Padahal, ayah yang bekerja dari rumah memiliki potensi keterlibatan yang lebih besar mengingat
fleksibilitas waktu yang dimilikinya. Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk mengisi
kesenjangan tersebut dengan mengkaji bagaimana hubungan antara motivasi pengasuhan dengan
father involvement pada ayah yang memiliki usaha di rumah di kota Bukittinggi, untuk memahami
apakah potensi tersebut benar-benar terwujud dalam perilaku pengasuhan yang aktif.

METODE

Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan desain
korelasional. Metode kuantitatif dipilih karena bertujuan meneliti hubungan antarvariabel pada suatu
populasi melalui analisis data sampel (Creswell, 2014), sementara desain korelasional digunakan
untuk mengukur bagaimana hubungan antara variabel dependen dengan independen. Proses
pengambilan data dilaksanakan dalam rentang waktu dua bulan, dari bulan Februari hingga Maret
2026, dengan populasi penelitian adalah seluruh ayah yang menjalankan usaha di rumah di Kota
Bukittinggi.

Mengingat jumlah populasi tidak dapat diidentifikasi secara pasti, penentuan besar sampel
dilakukan menggunakan rumus Lemeshow, yang relevan digunakan untuk estimasi sampel pada
kondisi populasi yang tidak diketahui pasti besaran populasinya (Riyanto & Putera, 2022), sehingga
diperoleh sampel sebanyak 97 responden. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik purposive
sampling, yakni suatu cara pemilihan sampel yang didasarkan pada pertimbangan kriteria-kriteria
spesifik yang sebelumnya telah ditentukan oleh peneliti, meliputi: (1) ayah yang menjalankan usaha
di rumah, (2) memiliki waktu kerja yang lebih banyak di rumah, dan (3) memiliki anak yang masih
berada dalam tanggungan dan pengasuhannya.

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada para responden dengan
kriteria tertentu dengan menggunakan dua instrumen pengukuran. Instrumen pertama adalah
Inventory of Father Involvement (IFl) yang disusun oleh Hawkins et al. (2002) yang kemudian
diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Fajriati & Kumalasari (2021) untuk mengetahui tingkat
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keterlibatan ayah secara lebih mendalam dalam menjalankan peran pengasuhan terhadap anak.
Instrumen kedua adalah skala motivasi pengasuhan yang disusun sendiri oleh peneliti untuk menilai
seberapa besar dorongan yang dimiliki oleh ayah dalam menjalankan pengasuhan anak, baik yang
bersumber dari dalam diri ayah itu sendiri maupun yang dipengaruhi oleh faktor-faktor dari
lingkungan di sekitarnya. Dalam penelitian ini, data yang diperoleh diuji melalui serangkaian uiji
asumsi klasik terlebih dahulu, yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas, sebelum dilakukan
analisis lebih lanjut. Setelah seluruh asumsi terpenuhi, peneliti kemudian menganalisis data
menggunakan uji korelasi Pearson menggunakan bantuan perangkat lunak JASP untuk melihat
hubungan antara motivasi pengasuhan dengan father involvement.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Gambaran Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini, responden penelitian merupakan ayah yang memiliki usaha di rumah
di Kota Bukittinggi sebanyak 97 orang. Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa ayah dengan
usia kurang dari 40 tahun berjumlah 51 orang (52,6%) sedangkan yang memiliki usia lebih dari 40
tahun berjumlah 46 orang (47,4%). Sementara itu, ditinjau dari jumlah anak yang masih menjadi
tanggungan, sebanyak 48 orang (49,4%) memiliki jumlah anak kurang dari 3 orang dan sebanyak
49 responden (50,5%) memiliki jumlah anak 3 orang atau lebih.

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Demografi Responden

Demografi Kategori Frekuensi Persentase (%)
Usia <40 51 52,6%
240 46 47,4%
Jumlah anak dalam <3 48 49,5%
tanggungan 23 49 50,5%

Kategorisasi Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, variabel independen bersifat multidimensi, yang meliputi motivasi
internal dan motivasi eksternal, maka kategorisasi data disajikan baik secara keseluruhan
berdasarkan gabungan kedua dimensi tersebut maupun secara terpisah untuk masing-masing
dimensi. Berikut merupakan kategorisasi dari skala motivasi pengasuhan secara keseluruhan:

Tabel 2. Kategorisasi Skala Motivasi Pengasuhan

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase (%)
Tinggi > 66 15 15,46%
Sedang 42 <x<66 76 78,35%
Rendah <42 6 6,19%
Total 97 100%

Berdasarkan Tabel 2, kategorisasi skala motivasi pengasuhan secara keseluruhan yang
merupakan gabungan dari dimensi motivasi internal dan eksternal juga terbagi ke dalam tiga
kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berada pada kategori sedang dengan rentang skor 42 hingga 66, yaitu sebanyak 76
orang atau sebesar 78,35% dari total responden. Selanjutnya, responden yang berada pada kategori
tinggi dengan skor di atas 66 berjumlah 15 orang (15,46%), dan responden yang berada pada
kategori rendah dengan skor di bawah 42 berjumlah 6 orang (6,19%).

Agar memperoleh gambaran yang lebih rinci, berikut dipaparkan hasil kategorisasi pada
masing-masing dimensi motivasi pengasuhan secara terpisah:
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Tabel 3. Kategorisasi Dimensi Motivasi Internal

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase (%)
Tinggi > 48 4 4,12%
Sedang 24 <x<48 92 94,85%
Rendah <24 1 1,03%
Total 97 100%

Dilihat dari Tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa kategorisasi dimensi motivasi internal
pada responden penelitian ini terbagi menjadi tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Hasil
kategorisasi menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori sedang dengan
rentang skor 24 hingga 48, yakni sebanyak 92 orang atau setara dengan 94,85% dari total
keseluruhan responden. Sementara itu, responden yang berada pada kategori tinggi dengan skor di
atas 48 berjumlah 4 orang (4,12%), dan responden yang berada pada kategori rendah dengan skor
di bawah 24 hanya berjumlah 1 orang (1,03%).

Tabel 4. Kategorisasi Dimensi Motivasi Eksternal

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase (%)
Tinggi >22 23 23,711%
Sedang 14<x<22 69 71,13%
Rendah <14 5 5,15%
Total 97 100%

Berdasarkan Tabel 4, kategorisasi dimensi motivasi eksternal juga terbagi ke dalam tiga
kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa mayoritas
responden berada pada kategori sedang dengan rentang skor 14 hingga 22, yaitu sebanyak 69
orang atau sebesar 71,13% dari total responden. Adapun responden yang masuk dalam kategori
tinggi dengan skor di atas 22 berjumlah 23 orang (23,71%), sedangkan responden yang berada pada
kategori rendah dengan skor di bawah 14 berjumlah 5 orang (5,15%).

Temuan kategorisasi dari masing-masing dimensi motivasi pengasuhan menunjukkan
bahwa responden lebih banyak menunjukkan kecenderungan motivasi internal dibandingkan
eksternal, walaupun distribusi skor mayoritas masih berada pada kategori sedang.

Tabel 5. Kategorisasi Skala Father Involvement

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase (%)
Tinggi > 140 21 21,65%
Seldang 70<x<140 72 74,23%
Relndah <70 4 4,12%
Total 97 100%

Merujuk pada tabel 5 di atas, kategorisasi skala keterlibatan ayah dibagi ke dalam tiga
kategori, yakni tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan hasil kategorisasi tersebut, diketahui bahwa
proporsi terbesar responden berada pada kategori sedang dengan rentang skor 70 sampai 140, yaitu
sejumlah 72 orang atau setara dengan 74,23% dari keseluruhan total responden. Sementara itu,
responden yang tergolong dalam kategori tinggi dengan perolehan skor di atas 140 berjumlah 21
orang (21,65%), dan responden yang masuk dalam kategori rendah dengan skor di bawah 70 hanya
berjumlah 4 orang (4,12%).

Uji Asumsi dan Hipotesis
Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini dilaksanakan guna mengetahui apakah sebaran data
yang diperoleh terdistribusi secara normal atau tidak. Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan, diperoleh temuan sebagai berikut:
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Tabel 6. Uji Normalitas
Test Statistic p
Kolmogorov-Smirnov 0,077 0,619

Hasil uji normalitas menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov ditunjukkan pada Tabel 6.
Nilai Kolmogorov-Smirnov yang diperoleh adalah 0,077. Data dianggap berdistribusi normal jika nilai
signifikansinya lebih dari 0,05. Berdasarkan hasil uji, baik variabel dependen maupun variabel
independen menunjukkan tingkat signifikansi lebih dari 0,05, sehingga residual dari data tersebut
dapat dikatakan berdistribusi normal.

Uji Linearitas
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Gambar 1. Partial Regression Plot

Berdasarkan Gambar 1 di atas, dapat dilihat bahwa sebaran data pada hubungan motivasi
internal maupun motivasi eksternal dengan keterlibatan ayah menunjukkan pola yang linear dengan
mengikuti garis lurus. Hal ini mengindikasikan bahwa hubungan antar variabel bersifat linear,
sehingga dapat dikatakan asumsi linearitas dalam penelitian ini terpenuhi.

Uji Hipotesis

Hasil uji korelasi Pearson yang telah dilakukan (Tabel 7), diketahui bahwa motivasi internal
memiliki hubungan yang signifikan dengan father involvement, yang ditunjukkan oleh nilai koefisien
korelasi sebesar 0,745 dengan nilai signifikansi p < 0,001. Demikian pula dengan motivasi eksternal
yang juga menunjukkan hubungan signifikan terhadap father involvement, dengan nilai koefisien
korelasi sebesar 0,827 dan nilai signifikansi p < 0,001. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa baik
motivasi internal maupun motivasi eksternal memiliki hubungan yang kuat dan bersifat positif dengan
father involvement, yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat motivasi internal maupun eksternal
yang dimiliki seorang ayah, maka semakin besar pula kecenderungannya untuk aktif berperan serta
dalam pengasuhan anak.

Temuan ini menarik untuk dicermati lebih lanjut. Meskipun hasil kategorisasi data
menunjukkan bahwa responden cenderung lebih banyak memiliki motivasi internal dibandingkan
motivasi eksternal, koefisien korelasi pada motivasi eksternal justru lebih tinggi dalam kaitannya
dengan father involvement. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun motivasi yang bersumber dari
dalam diri ayah lebih umum ditemukan, dorongan yang berasal dari lingkungan eksternal, seperti
dukungan pasangan, dukungan keluarga, maupun ekspektasi sosial di sekitar ayah, memiliki
keterkaitan yang lebih kuat dengan seberapa aktif ayah terlibat dalam pengasuhan.
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Tabel 7. Uji Korelasi Pearson

Variabel Motivasi Motivasi Father
Internal Eksternal Involvement
Motivasi Internal Pearson's r —
p-value —
Motivasi Pearson's r 0,724 —
Eksternal
p-value <0,001 —
Father Pearson's r 0,745 0,827 —
Involvement
p-value < 0,001 < 0,001 —
Pembahasan

Father involvement atau keterlibatan ayah mengacu pada konsep yang menggambarkan
bagaimana ayah berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan dan tumbuh kembang anak.
Keterlibatan ini tidak hanya terbatas pada pemenuhan kebutuhan fisik, namun juga interaksi
langsung, ketersediaan ayah, serta tanggung jawab dalam mendukung perkembangan anak (Lamb
et al., 1985). Menurut (Hawkins et al., 2002) father involvement merupakan bentuk keterlibatan ayah
dalam pengasuhan anak yang mencakup aspek perilaku, kognitif, afektif, moral, ekonomi, dan
spiritual. Sehingga father involvement dianggap sebagai partisipasi aktif ayah secara menyeluruh
dalam kehidupan anak.

Dalam penelitian ini, peneliti mengukur tingkat father involvement pada 97 orang ayah di
kota Bukittinggi. Berdasarkan hasil uji analisis yang dilakukan, father involvement dalam penelitian
ini berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa ayah telah terlibat dalam pengasuhan
anak, baik melalui interaksi langsung seperti bermain dan berkomunikasi, maupun keterlibatan tidak
langsung seperti memberikan dukungan dan memenuhi kebutuhan anak. Namun demikian, tingkat
keterlibatan tersebut belum mencapai tingkat yang optimal, sehingga masih terdapat ruang untuk
peningkatan dalam kualitas maupun kuantitas keterlibatan ayah.

Keterlibatan ayah yang berada pada kategori sedang dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti peran tradisional yang masih menempatkan ayah sebagai pencari nafkah utama, serta
kurangnya kesadaran akan pentingnya keterlibatan ayah dalam perkembangan anak. Selain itu,
faktor psikologis seperti motivasi dan kesiapan individu juga turut berperan dalam menentukan
sejauh mana ayah terlibat dalam pengasuhan. Sejalan dengan temuan (Sanjaya et al., 2022) yang
mengungkapkan bahwa keterlibatan ayah dipengaruhi oleh berbagai hal seperti faktor individu,
keluarga, hingga konteks sosial yang lebih luas.

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa baik motivasi internal maupun motivasi
eksternal menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan terhadap father involvement. Hal ini
tercermin dari nilai koefisien korelasi motivasi internal sebesar 0,745 dan motivasi eksternal sebesar
0,827 dengan nilai signifikansi p < 0,001 mengindikasikan bahwa kedua dimensi motivasi
pengasuhan memiliki keterkaitan positif dengan father involvement, yang mengindikasikan bahwa
kedua dimensi motivasi pengasuhan tersebut memiliki keterkaitan yang bermakna dan searah
dengan father involvement. Berdasarkan hal ini, diketahui bahwa semakin tinggi motivasi yang
dimiliki oleh ayah dalam mengasuh, maka potensi ayah untuk lebih berperan aktif dalam pengasuhan
anak juga meningkat. Hal ini mengindikasikan bahwa sejauh mana ayah beperan dalam pengasuhan
tidak terlepas dari dorongan yang dimiliki dalam menjalankan peran sebagai orang tua.

Temuan ini menjadi menarik untuk dikaji lebih lanjut ketika dihadapkan dengan data
kategorisasi responden. Berdasarkan data demografis, responden dalam penelitian ini cenderung
memiliki skor motivasi internal yang lebih tinggi dibandingkan motivasi eksternal, meskipun hanya
berada pada kategori sedang. Namun, hasil uji korelasi justru menunjukkan bahwa motivasi
eksternal memiliki koefisien korelasi yang lebih besar terhadap father involvement dibandingkan
motivasi internal. Perbedaan antara motivasi yang dimiliki responden dengan seberapa besar
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kaitannya dengan perilaku pengasuhan ini menarik untuk dikaji lebih lanjut. Hal ini mengindikasikan
bahwa meskipun ayah secara personal lebih merasakan dorongan dari dalam diri, namun faktor-
faktor eskternal seperti dukungan sosial dan ekspektasi lingkungan justru memiliki daya dorong yang
lebih kuat dalam membentuk perilaku keterlibatan ayah secara nyata.

Motivasi merupakan dorongan yang dimiliki individu yang mendorong individu dalam
melakukan sesuatu (Ryan & Deci, 2000). Pada Self-Determination Theory, Ryan & Deci juga
menjelaskan bahwa motivasi berasal dari dalam diri maupun lingkungan sekitar. Dalam konteks
pengasuhan, motivasi dapat dilihat dalam bentuk bagaimana orang tua ingin terlibat dalam
kehidupan dan tumbuh kembang anak. Rima et al. (2016) mendefinisikan motivasi pengasuhan
sebagai dorongan yang dimiliki orang tua untuk aktif berkontribusi dalam pengasuhan anak,
dorongan ini dapat timbul karena berasal dari dalam diri maupun karena dipengaruhi oleh faktor
eksternal. Lamb et al. (2017) menjelaskan bahwa motivasi pengasuhan pada ayah berupa komitmen
dan bagaimana ayah memaknai perannya dalam pengasuhan. Dengan demikian, motivasi
pengasuhan dianggap sebagai sesuatu yang dapat menimbulkan dorongan bagi ayah untuk dapat
terlibat dalam aktivitas mengasuh anak.

Hubungan ini dapat dijelaskan melalui konsep motivasi dalam Self-Determination Theory
yang dijelaskan Ryan & Deci (2000), yang mengungkapkan motivasi merupakan sesuatu yang
mendorong individu untuk bertindak. Berdasarkan teori ini, perilaku individu dipengaruhi oleh
dorongan yang dimilikinya, baik yang bersifat intrinsik maupun ekstrinsik. Motivasi internal, yang
berperan sebagai dorongan utama yang muncul dari kesadaran pribadi seperti perasaan tanggung
jawab dan kasih sayang kepada anak, hal ini menyebabkan ayah untuk terlibat secara sukarela
dalam aktivitas mengasuh anak. Sementara itu, motivasi eksternal, seperti tuntutan sosial, norma
budaya serta dorongan dari lingkungan sekitar, berperan sebagai penguat yang turut mendorong
perilaku keterlibatan tersebut. Dalam konteks ini, ayah bukan hanya sekadar terdorong oleh
keinginan pribadi, melainkan juga oleh faktor eksternal yang mengarahkan mereka untuk memenuhi
peran pengasuhan secara lebih optimal.

Temuan penelitian ini turut mendukung pandangan yang dikemukakan oleh Lamb et al.
(2017), bahwa father involvement tidak hanya ditentukan oleh kondisi situasional, tetapi juga oleh
faktor psikologis yang ada dalam diri individu, termasuk motivasi. Ayah yang memiliki dorongan kuat
dalam menjalankan perannya akan lebih cenderung meluangkan waktu, memberikan perhatian,
serta berpartisipasi dalam berbagai aktivitas yang berkaitan dengan anak. Selain itu, penelitian oleh
Cabrera et al. (2018) mendukung hal tersebut dengan menemukan bahwa faktor individu, termasuk
motivasi, merupakan salah satu determinan penting dalam keterlibatan ayah dalam pengasuhan.

Sejalan dengan temuan sebelumnya yang dilakukan Jungert et al. (2014), yang
menemukan bahwa motivasi memiliki peran penting dalam mendorong keterlibatan orang tua.
Temuan oleh Rima et al. (2016) memperkuat dengan mengungkapkan bahwa sumber motivasi
internal dan eksternal yang dimiliki sang ayah memengaruhi keterlibatannya dalam pengasuhan.
Sementara itu, temuan mengenai lebih kuatnya peran motivasi eksternal dalam penelitian ini
tampaknya berbeda dengan hasil Wijayanti & Fauziah (2020) yang menemukan motivasi intrinsik
sebagai prediktor utama keterlibatan ayah, perbedaan ini kemungkinan dapat dijelaskan oleh
perbedaan konteks budaya dan norma sosial yang melingkupi masing-masing sampel penelitian

Dengan demikian, berdasarkan hasil temuan ini, dapat dipahami bahwa motivasi
pengasuhan baik yang berasal dari faktor internal maupun eksternal, merupakan aspek penting yang
dapat mendukung peningkatan father involvement. Sejalan dengan temuan Prima (2024) yang
mengungkapkan motivasi ayah yang tinggi akan mendorong pengasuhan menjadi lebih optimal,
sedangkan motivasi yang rendah dapat menyebabkan pengasuhan terhadap anak menjadi kurang
optimal. Oleh karena itu, ketika kedua jenis motivasi ini berkembang dengan baik, maka keterlibatan
ayah dalam berbagai aspek pengasuhan, baik secara emosional, kognitif, maupun sosial, juga
cenderung meningkat. Sebaliknya, rendahnya motivasi pengasuhan yang dimiliki ayah, maka
keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak juga berpotensi belum maksimal.
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Secara praktis, temuan ini memiliki sejumlah implikasi penting. Program intervensi yang
bertujuan meningkatkan father involvement tidak cukup hanya berfokus pada penguatan motivasi
internal ayah seperti kesadaran diri dan rasa tanggung jawab, tetapi juga perlu mempertimbangkan
penguatan faktor eksternal seperti dukungan sosial dari pasangan, keluarga besar, dan lingkungan
sekitar. Mengingat kuatnya pengaruh motivasi eksternal pada sampel penelitian ini, lingkungan
keluarga juga dapat berperan aktif dalam menciptakan lingkungan sosial yang dapat mendorong dan
mengapresiasi keterlibatan ayah dalam aktivitas mengasuh anak. Kemudian secara teoritis, temuan
ini menunjukkan adanya keterbatasan penerapan kerangka SDT secara universal. Meskipun SDT
cenderung menempatkan motivasi intrinsik sebagai prediktor perilaku yang lebih kuat, temuan ini
justru menemukan hal sebaliknya, sehingga menunjukkan perlunya kajian lebih lanjut mengenai
dinamika motivasi dalam konteks perilaku pengasuhan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penguijian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa motivasi internal maupun
motivasi eksternal masing-masing menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan dengan father
involvement pada ayah yang menjalankan usaha di rumah di Kota Bukittinggi. Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi motivasi pengasuhan seorang ayah, baik yang bersumber dari dalam diri maupun
dari lingkungan eksternal, semakin tinggi pula keterlibatannya dalam pengasuhan anak. Temuan ini
menegaskan pandangan bahwa motivasi pengasuhan merupakan salah satu faktor yang memiliki
peran cukup krusial dalam mendorong keterlibatan ayah.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Ruang lingkup
penelitian ini hanya mencakup ayah yang menjalankan usaha di rumah di wilayah Kota Bukittinggi,
sehingga generalisasi hasil temuan yang diperoleh belum dapat digeneralisasikan secara langsung
kepada populasi ayah dengan karakteristik pekerjaan maupun latar belakang wilayah yang berbeda.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan populasi dan mempertimbangkan
variabel-variabel lain yang turut berkontribusi terhadap keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak.
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